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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang  
      Menurut Peraturan Daerah No. 10 Tahun 2013 Kota Sukabumi, Pedagang kaki 
lima yang selanjutnya disingkat  dengan PKL adalah pelaku usaha yang 
melakukan usaha perdagangan dengan menggunakan sarana usaha bergerak 
maupun tidak bergerak, menggunakan prasarana kota, fasilitas sosial, fasilitas 
umum, lahan dan bangunan milik pemerintah dan atau swasta yang bersifat 
sementara atau tidak tetap. 
       PKL merupakan jenis usaha yang bermodal kecil, khususnya bagi mereka 
yang golongan ekonomi menengah ke bawah. Sehingga mereka membuka usaha 
sendiri dengan bermodal kecil Hal ini dilakukan untuk kelangsungan hidup dan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari di tengah keras dan ketatnya 
persaingan hidup di kota. 
        PKL biasanya berjualan di tempat-tempat umum atau di tempat keramaian. 
PKL sering kita jumpai berjualan di pinggir jalan atau trotoar. Hal ini dapat 
menimbulkan masalah karena pada dasarnya trotoar itu di peruntukan bagi pejalan 
kaki bukan untuk berjualan. Hal ini juga dapat mengganggu kenyamanan dan 
ketertiban khusunya bagi pejalan kaki. Bahkan ada pula PKL yang berjualan di 
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badan jalan yang dapat menggangu arus lalu lintas sehingga menyebabkan 
kesemrawutan.  
      Kota sukabumi juga tak luput dari permasalahan diatas, hal ini dapat dilihat 
dari adanya kelompok-kelompok PKL yang berjualan di koridor utama jalan. PKL 
pada umumnya menempati badan jalan, dan trotoar. Dapat kita jumpai di beberapa 
ruas jalan trotoar di Kota Sukabumi banyak dijadikan tempat berjualan PKL. 
Banyaknya PKL di Kota Sukabumi memerlukan suatu strategi untuk mengaturnya 
agar tidak menggangu ketertiban umum. Diperlukan kebijakan agar PKL tidak 
seenaknya berjualan di tempat yang tidak semestinya. Fungsi kebijakan itu untuk 
mengatur dan menata PKL agar tertib dan berjualan di tempat yang disediakan 
oleh pemerintah. Dalam menjalankan kebijakan Perda Kota Sukabumi No. 10 
Tahun 2013 tentang Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima, Instasi 
yag terkait untuk menangai PKL adalah Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan 
dan Perindustrian Kota Sukabumi yang dibantu oleh Dinas Sat Pol PP.  
       Penataan dan pengaturan PKL di Kota Sukabumi belum terlaksana dengan 
baik. Karena samapai saat ini upaya pemerintah Kota Sukabumi khususnya untuk 
penataan PKL belum mampu mewadahi kegiatan perdagangan dengan maksimal. 
Dan sampai saat ini belum ada upaya yang optimal dari pemerintah khususnya 
instansi terkait belum mampu menyediakan lokasi yang tepat untuk PKL yang ada 
di Kota Sukabumi.  
      Dalam hal ini peneliti akan mengambil studi kasus terkait PKL yang berada 
dijalan Kapten Harun Kabir Kota Sukabumi. Karena Jalan Kapten Harun Kabir 
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merupakan salah satu jalan yang strategis yang berada di pusat Kota Sukabumi 
jalan tersebut merupakan jalan yang banyak dilalui pejalan kaki. Jalan Kapten 
Harun Kabir merupakan daerah pusat perbelanjaan. Banyaknya masyarakat yang 
berbelanja atau sekedar berjalan-jalan di depan toko dan pinggir-pinggir trotoar. 
Dapat dilihat pada gambar dibawah ini merupakan kondisi PKL dijalan Kapten 
Harun Kabir.  
                  
                
 Sumber : Penelitian,2019 
Gambar 1.1 
Pedagang Kaki Lima Jalan Kapten Harun Kabir. 
        Dari gambar tersebut tampak kesemerawutan PKL yang berada dijalan 
Kapten Harun Kabir yang dapat menggangu pejalan kaki akibat beralih fungsinya 
trotoar menjadi tempat berjualan. Hal ini merugikan bagi pejalan kaki. Banyaknya 
PKL yang berjualan hingga ke badan jalan, tidak hanya menggangu pejalan kaki, 
tetapi juga dapat menimbulkan kepadatan jalan dan kemacetan lalu lintas. PKL 
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yang berjualan dibadan jalan sangat berbahaya dan bisa menjadi salah satu 
penyebab kecelakaan, karena jalan Kapten Harun Kabir selain banyak dilalui oleh 
pejalan kaki juga banyak dilalui kendaraan khususnya roda dua. Kesemerawutan 
PKL juga dapat kita rasakan pada hari-hari libur, seperti hari sabtu dan minggu, 
dimana banyak pejalan kaki yang melalui tersebut untuk berbelanja di pusat kota.  
       Berikut ini adalah data PKL yang menggunakan trotoar dan badan jalan 
disepanjang jalan Kapten Harun Kabir Kota Sukabumi berdasarkan hasil 
pendataan yang dilakukan peneliti pada awal bulan januari tahun 2019 : 
Tabel 1.1  
Data Pedagang Kaki Lima di Jalan Kapten Harun Kabir 
 
 
Sumber: Penelitian,2019 
       Dari data tersebut banyaknya PKL di Jalan Kapten Harun Kabir sebanyak 101 
pedagang yang mendominasi adalah para pedagang makanan dan minuman. 
Biasanya para PKL yang berjualan makanan berjualan hingga badan jalan dan 
No Jenis Dagangan  Jumlah  
1 Sepatu 12 
2 Tas 9 
3 Pakaian 9 
4 Kerudung 6 
5 Kaos Kaki 4 
6 Makanan dan Minuman  28 
7 Buah-buahan 3 
8 Alat kecantikan  2 
9 Mainan  6 
10 Jam/Aksesoris  9 
11 Parfum 3 
12 Aksesoris HP 5 
13 Alat Rumah Tangga 5 
Jumlah 101 
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pedagang pakaian biasanya mereka menempati penggir-pinggir toko atau trotoar 
sebagai tempat berjualan. 
         Keberadaan PKL dijalan Kapten Harun Kabir masih menjadi dilema bagi 
pemerintah Kota Sukabumi untuk menangani penataanya karena belum adanya 
lokasi yang tepat untuk memindahkan PKL, tugas penataan PKL disini adalah 
Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kota Sukabumi. Yang 
dalam hal ini dibantu oleh Dinas Sat Pol PP sebagai penindakan dan pengawasan.  
       Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan dan Perindustrian mempunyai program 
kerja sama dengan tempat usaha yang dikelola oleh pihak swasta seperti food 
court toserba selamat sebagai salah satu upaya menata PKL. Akan tetapi 
kerjasama tersebut belum sepenuhnya bisa menata seluruh PKL yang jumlahnya 
101 pedagang karena keterbatasan tempat yang dimiliki oleh food court tersebut. 
Sementara food Court hanya menyedikan tempat untuk berjualan makanan tidak 
untuk pakaian dan sebagainya. Saat ini adanya PKL yang berada dijalan Kapten 
Harun Kabir bertambah sesuai pernyataan dari Dinas Koperasi, UMKM, 
Perdagangan dan Perindustrian serta hal ini dinyatakan pula oleh Sat Pol PP sebab 
pengaruh dari pembangunan Pasar Pelita. Para pedagang Pasar Pelita memilih 
berpindah lokasi ke Jalan Kapten Harun Kabir karena Jalan tersebut jalan yang 
strategis yang banyak dilalui orang. PKL yang melanggar aturan akan dikenakan 
sanksi teguran secara lisan dan apabila PKL tersebut telah melanggar aturan 
sebanyak 3 kali maka akan dikenakan Tipiring atau Tindak Pindana Ringan.  
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        Tugas pemerintah Kota Sukabumi yang dalam hal ini menjadi tugas Dinas 
Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian adalah berupaya bagaimana 
membuat suatu strategi untuk penataan PKL agar mereka mempunyai wadah dan 
tempat berjualan yang tidak menimbulkan kesemrawutan dan dapat meningkatkan 
penghasilan bagi PKL. Strategi penataan ini harus didukung oleh pembuat 
kebijakan, implementor kebijakan dan masyarakat. Tujuan penataan PKL ada 
dalam Perda Kota Sukabumi No. 10 Tahun 2013 tentang Penataan dan 
Pemberdayaan PKL Pasal 3 bagian C yaitu untuk mewujudkan Kota yang bersih, 
indah, tertib dan aman dengan sarana dan prasarana perkotaan yang memadai dan 
berwawasan dengan lingkungan.  
        Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, ditemukan fenomena 
masalah sebagi berikut : 
1. Keterlibatan Manajemen Puncak  
       Keterlibatan manajemen puncak disini ada pada pemangku kekuasaan 
dimana pemangku kekuasaanlah yang mempunyai kebijakan dan sebagai 
implementator dari kebijakan tersebut. Kebijakan terkait penataan PKL ada 
pada instansi Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Sukabumi, akan tetapi masalah yang ada pada keterlibatan pada manajemen 
puncak adalah kurangnya evaluasi terkait penataan PKL di Kota Sukabumi 
khususnya Jalan Kapten Harun Kabir. Serta kurangnya pengontrolan dan 
penidakan terhadap PKL yang tidak sesuai dengan aturan.  
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2. Dana, Sarana dan Prasana  
       Dana pembangunan terkait fasilitas PKL yaitu dengan di buatnya 
beberapa tempat untuk fasilitas PKL seperti dibuatkannya gerobak PKL, 
disediakan tempat PKL. Namun adanya fasilitas sarana dan prasarana PKL 
belum dijalankan secara optimal. Seperti sudah dilakukan relokasi PKL di 
jalan terminal lama Jend Sudirman tetapi para PKL enggan untuk pindah ke 
tempat tersebut karena terkait jangkauan yang jauh dari kermaian pejalan kaki 
dan kurang strategis, serta temapat tersebut hanya disediakan untuk pedagnag 
yang berjualan makanan, sayuran dan kebutuhan sembako lainnya. 
3. Orientasi Masa Depan 
        Adanya suatu antisipasif terkait penataan PKL seperti dibuatnya rencana-
recana dan program penataan PKL akan tetapi rencana seperti diadakannya 
tempat PKL di terminal eks sudirman, pasar penampungan tipar dan taman 
kios cikondang belum dilaksanakan secara optimal. 
4. Konsekuensi Isu Strategik yang Multifaset 
        Kurangnya sikap sikap integratif dan koordinatif dari instansi untuk 
menanggulangi PKL yang ada di Kota Sukabumi khususnya di jalan Kapten 
Harun Kabir. Karena hal ini dapat dilihat dengan tidak dilakukan pendataan 
secara terus menerus terkait PKL untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan PKL yang ada di Kota Sukabumi Khususnya Jalan Kapten 
Harun Kabir. Hal ini dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun PKL yang berada 
dijalan Kapten Harun Kabir selalu semrawut. 
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5. Lingkungan Eksternal 
       Permasalahan lingkungan eksternal yaitu permasalahan yang datang dari 
pelaku pedagang kaki lima sendiri. Pedagang kaki lima yang masih seenaknya 
berjualan disekitaran Jalan Kapten Harun Kabir. Juga pedagang yang berasal 
dari pasar pelita yang enggan di relokasi ke tempat yang sudah disedakan oleh 
pemerintah 
  Berdasarkan fenomena masalah tersebut diatas peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait penataan PKL dengan bentuk skripsi 
dengan judul : “Strategi Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan, dan 
Perimdustrian dalam Penataan Pedagang Kaki Lima Kota Sukabumi (Studi 
Kasus Jalan Kapten Harun Kabir).”  
 
1.2 Fokus Masalah dan Pertanyaan Pokok Penelitian   
1.2.1 Fokus Masalah  
        Fokus utama dari peneitian ini adalah mengenai bagaimana Strategi Dinas 
Koperasi, UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kota Sukabumi dalam Penataan 
Pedagang Kaki Lima. 
1.2.2 Pertanyaan Pokok Penelitian  
        Adapun pertanyaan pokok yang peneliti akan ajukan sebagai landasan untuk 
menentukan arah penelitian secara jelas dalam menginterpretasikan fakta data ke 
dalam penulisan skripsi. Peneliti mengajukan pertanyaan pokok sebagai berikut : 
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1. Bagaimana strategi Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Sukabumi dalam Penataan Pedagang Kaki Lima yang 
berada dijalan Kapten Harun Kabir Kota Sukabumi? 
2. Apa saja faktor pendukung dan peghambat dari strategi penataan pedagang 
kaki lima yang berada di Jalan Kapten Harun Kabir Kota Sukabumi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
          Adapun tujuan-tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu : 
1. Mengetahui bagaimana strategi Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian 
dan Perdagangan Kota Sukabumi dalam Penataan Pedagang Kaki Lima, 
khususnya Penataan PKL yang berada di Jalan Kapten Harun Kabir. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
strategi penataan pedagang kaki lima yang berada di Jalan Kapten 
Harun Kabir. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
       Hasil Penelitian ini diharapkan dapat mempunyai kegunaan teoritis dan 
Praktis Adapun kegunaan hasil penelitian ini diuraikan antara lain : 
 1.4.1 Kegunaan Teoritis  
        Dari segi keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 
mengembangkan pemahaman, penalaran dan pengalaman penulis. Serta 
memperkaya khasanah kajian ilmu strategi untuk pengembangan ilmu. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis  
        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi 
Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdagangan dalam melaksanakan 
penataan Pedagang Kaki Lima Kota Sukabumi. 
